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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Gambaran pelaksanaan personal hygiene santri di lingkungan pondok
pesantren masih kurang baik. Dimana santri yang kurang memperhatikan
kebersihan dirinya secara rutin seperti mandi dan mencuci pakaian juga
memotong kuku. Kejadian skabies pun mempunyai hubungan dengan
personal hygiene, dimana masih banyak ‘pula santri yang saling meminjam
barang pribadi seperti handuk dan pakaian juga kurangnya kesadaran akan
kebersihan toilet/jamban yang dipakai secara bersama-sama. Khususnya
santri wanita juga masih kurang dalam pemahaman sehingga menyebabkan
flour albus pantologi (keputihan) dikarenakan cara membersihkan organ
kewanitaan yang salah, penggunaan handuk bersama, frekuensi penggunaan
pembalut dan pantyliner yang belum tepat, frekuensi pemotongan bulu
kemaluan yang jarang, penggunaan pakaian dalam yang lembab dan jarang
menggantinya, penggunaan antiseptik khusus organ kewanitaan yang kurang
tepat.
B. Saran
1. Bagi Pengelola Pondok Pesantren
Pengelola menyediakan fasilitas umum yang bersih dan sehat juga
senantiasa rutin untuk membersihkannya. Penerapan sanksi untuk

pelanggar yang tidak melaksanakan personal hygiene serta dapat
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bekerjasama dengan petugas Kesehatan untuk memeberiakn penyuluhan
terutama tentang personal hygiene.
2. Santri
Meningkatkan pengetahuan tentang personal hygiene dengan
mengikuti seminar dan penyuluhan serta mempraktekkan langsung dalam
kehidupan sehari-harinya agar tumbuh kesadaran selain untuk diri sendiri
juga kebersihan diri dan lingkungan di sekitarnya.
3. Bagi Universitas Muhammadiyah Kota Tasikmalaya
Dapat bekerja_.sama déngan pihak pondok pesantren dalam
penyuluhan pengetahuan personal hygiene, sehingga pihak Universitas
Muhammadiyah Kota Tasikmalaya dapat melaksanakan Tri Dharma
perguruan tinggi -melalui peningkatan keilmuan melalui pendidikan dan
Pengajaran, Penelitian, Pengabdian Masyarakat dan Pengembangan
Keilmuan.
4. Bagi Profesi Keperawatan
Dapat membantu dalam hal pengembangan pelayanan keperawatan
berbasis praktik perawatan (Evidendence Based Practice) mengenai
pelaksanaan personal hygiene pada santri sehingga dapat dijadikan acuan
dalam meningkatkan kualitas pelayanan melalui pendidikan kesehatan

tentang pentingnya personal hygiene melalui penyuluhan pengetahuan.

Per pust akaan Uni versitas Mihammadi yah Tasi kmal aya



wwv. | i b.untas.ac.id

60

5. Bagi Penelitian Selanjutnya
Dapat menjadi bahan untuk melakukan studi literature selanjutnya
tentang personal hygiene dengan metode literature review dan lebih

banyak menambah faktor-faktor lainnya yang memengaruhi.
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Analisis Jurnal

Penulis | Tahun Judul Metode Hasil penelitian
Rosmila 2013 Sanitasi dan Perilaku | Jenis penelitian | Hasil penelitian didapat Personal
Personal Hygiene yang digunakan | Aygiene di Pondok Pesantren Darul
Santri Pondok adalah Abrar yang pernah mendapat
Pesantren Darul Abrar | penelitian penyuluhan tentang pentingnya
Kabupaten Bone kuantitatif personal hygiene hanya sekitar
Tahun 2013. dengan metode | 78%, sementara itu para santri juga
deskriptif biasanya mendapat sanksi jika
dengan tidak menjaga kebersihan mereka.
pendekatan
observasi dan
menggunakan
metode
pengumpulan
data melalui
kuesioner
Desmawati, | 2015 Hubungan personal Jenis penelitian | Berdasarkan hasil statistik, nilai p =
dkk hygiene dan sanitasi yang digunakan | 0,781 (nilai p> 0,05) tidak
lingkungan dengan adalah korelasi | menunjukkan hubungan antara
kejadian skabies di deskriptif personal hygiene dengan kejadian
pondok pesantren Al- | dengan skabies, dan juga hasil statistik
Kautsar pendekatan nilai p = 0,306 (nilai p> 0,05) tidak
cross sectional | menunjukkan hubungan antara
melalui sanitasi lingkungan dengan insiden
kuesioner kudis.
NRofl_ldlgtun 2018 Gambaran Jenis penelitian | Didapat gambaran pengetahuan
afisa

Pengetahuan dan
sikap santri tentang

personal hygiene di

yang digunakan
adalah metode

univariat

santri tentang personal hygiene
yang baik
sebanyak 36,2%, sedang 52,5%,

dikategorikan
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